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KAJIAN PUSTAKA

A. Pendekatan Behavioristik
1 Pengertian Pendekatan Behavioristik.

Aliran Psikologis di Rusia dipelopori oleh Ivan Petrovich Pavlov, dan
dikenal sebagai aliran Dbehaviorisme di Rusia timbul aliran
behaviorisme. Semula aliran behaviorisme timbul di Rusia tetapi
kemudian berkembang pula di Amerika, dan merupakan aliran yang
mempunyai pengaruh cukup lama.*
Pendekatan tingkah laku adalah penerapan aneka ragam teknik dan
prosedur yang berakar pada berbagai teori tentang belajar.? Pendekatan
tingkah laku bertujuan menghilangkan simptom-simptom yang salah
sesuai (maladaptif) serta membentuk tingkah laku baru.’
Pendekatan tingkah laku dirumuskan sebagai teknik khusus yang
menggunakan dasar psikolgi (khususnya proses belajar) untuk
mengubah perilaku seseorang secara kuantitatif. Perlunya sesuatu yang
dirubah karena ada maladaptif yang menyebabkan terganggunya
kestabilan pribadinya.”
Behaviorisme artinya serba tingkah laku. Psikologi behaviorisme

adalah psikologi tingkah laku dan menekankan pada tingkah laku.
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Behaviorisme didasarkan pada ajaran materialisme. Pada tahun-tahun
selanjutnya, psikologi behaviorisme mengalami perkembangan sangat
pesat.”
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian
behavioristik adalah pendekatan yang mengubah tingkah laku yang
maladaptif menjadi tingkah laku yang adaptif dengan melalui teknik-
teknik dalam pendekatan behavioristik.
Diantara tokoh-tokoh psikologi behaviorisme dari Amerika Serikat
yang sangat konsen pada penelitian-penelitian di bidang psikologi
behaviorisme di antaranya J.B. Watson, Tolman, Hull, dan lain-lain.

2 Teori-Teori Pendekatan Behavioristik

a. lvan Petroch Pavlov (1849-1936)

Aliran psikologi di Rusia di pelopori oleh Ivan Petrovich
Pavlov, dan dikenal sebagai aliran behaviorisme di Rusia. Menurut

Pavlov aktivitas organisme dapat dibedakan atas :

1) Aktivitas yang bersifat reflektif, yaitu aktivitas organisme yang
tidak disadari oleh organisme yang bersangkutan.
2) Aktivitas yang disadari, yaitu aktivitas atas kesadaran

organisme yang bersangkutan. Ini merupakan respons atas

% purwa Atmaja, Psikologi Pendidikan dalam Perpektif Baru, (Jakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), h. 60.



dasar kemauan sebagai suatu reaksi terhadap stimulus yang

diterimanya.®

Pavlov dalam eksperimennya mengguanakan anjing sebagai
binatang coba. Anjing dioperasi sedemikian rupa, sehingga apabila
air liur keluar dapat dilihat dan dapat ditampung dalam tempat yang
yang telah disediakan. Menurut Pavlov apabila anjing lapar dan
melihat makanan, kemudian mengaluarkan air liur, ini merupakan
respons yang alami, respons yang reflektif, yang disebut sebagai

respons yang tidak berkondisi.

Apabila anjing mendengar bunyi bel dan kemudian
menggerakkan telinganya, ini juga merupakan respons yang alami.
Bel sebagai stimulus yang tidak berkondisi atau gerak telinga
sebagai stimulus yang berkondisi. Persoalan yang dipikirkan
Pavlov adalah apakah dapat dibentuk pada anjing suatu perilaku
atau respons apabila anjing mendengar bunyi bel lalu
mengeluarkan air liur. Hal inlah yang kemudian diteliti secara

eksperimental oleh Pavlov.

Dalam eksperimen ini, hasil pada akhirnya bunyi bel
berkedudukan sebagai stimulus yang berkondisi dan mengeluarkan

air liur sebagai respons berkondisi. Apabila bunyi bel diberikan

® Bimo Walgito, Pengantar Psikologi., Ibid., h. 53-54.



setelah diberikan makanan, maka tidak akan terjadi respons yang

berkondisi tersebut.’

Sama halnya apabila eksperimen tersebut di aplikasikan
pada proses pembelajaran. Guru akan memberikan tugas kepada
siswa untuk membiasakan contoh materi yang diberikan oleh guru.
Dan apabila siswa tersebut dapat mengaplikasikan contoh tersebut
dan dapat menjadikan kebiasaan dalam perilakunya, guru akan
memberikan penghargaan kepada siswa tersebut. Perintah tersebut
diulang hingga beberapa kali tugas, hingga siswa tersebut benar-
benar dapat membiasakan contoh tersebut tanpa diberikan

penghargaan kembali.

b. Edward Lee Thorndike (1874-1949)

Menurut Thorndike asosiasi antara sense of impression dan
impuls to action, disebutnya sebagai koneksi atau connection, yaitu
usaha untuk menggabungkan antara kejadian sensoris dengan
perilaku. Thorndike menitikberatkan pada aspek fungsional dari
perilaku, yaitu bahwa proses mental dan perilaku berkaitan dengan
penyesuaian diri organisme terhadap lingkungannya. Karena itu
Thorndike diklasifikasikan sebagai behavioris yang fungsional,

berbeda dengan Pavlov sebagai behavioris asosiatif.

7 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 1998), h. 261.



Thorndike  mengajukan  pengertian  tersebut  dari
eksperimennya dengan puzzle box. Dari eksperimennya Thorndike
mengajukan adanya tiga macam hukum yang sering dikenal dengan

hukum primer dalam hal belajar, yaitu :

1) Hukum kesiapan (the law of readinnes).
2) Hukum latihan (the law of exercise)

3) Hukum efek (the law of effect)

Menurut Thorndike belajar yang baik harus adanya
kesiapan dari organisme yang bersangkutan. Apabila tidak adanya
kesiapan, maka hasil bekajarnya tidak akan baik. Secara praktis hal

tersebut dapat dikemukakan bahwa :

1) Apabila pada organisme adanya kesiapan untuk melakukan
sesuatu aktivitas, dan organisme itu dapat melaksanakan
kesiapannya itu, maka organisme tersebut akan megalami
kepuasan.

2) Apabila pada organisme adanya kesiapan untuk melakukan
sesuatu aktivitas, tetapi organisme itu tidak dapat
melakukannya, maka organisme itu akan mengalami
kekecewaan atau fi

3) Apabila organisme itu tidak mempunyai kesiapan untuk

melakukan atau aktivitas, tetapi disuruh melakukannya, maka



hal tersebut akan menimbulkan keadaan yang tidak

memuaskan.®

Eksperimennya yang khas adalah dengan kucing, dipilih
yang masih muda yang kebiasaan-kebiasaannya masih belum kaku,
dibiarkan lapar, lalu dimasukkan ke dalam kurungan. Konstruksi
pintu kurungan itu dibuat sedemikian rupa, sehingga kalau kucing
menyentuh tombol tertentu pintu kurungan akan terbuka dan
kucing dapat keluar dan mencapai makanan yang ditempatkan
diluar kurungan itu sebagai hadiah atau daya penarik bagi si kucing
yang lapar itu. Pada usaha yang pertama kucing masih melakukan
bermacam-macam gerakan yang kurang relevan bagi pemecahan
problemnya. Waktu yang dibutuhkan dalam usaha yang pertama ini
adalah lama. Percobaan yang sama seperti itu dilakukan secara
berulang-ulang, pada usaha berikutnya ternyata waktu dibutuhkan
makin singkat. Hal ini disimpulkan bahwa kucing sebenarnya tidak
mengerti cara membebaskan diri dari kurungan itu, tetapi dia
belajar mencamkan respon-respon yang benar dan menghilangkan

atau meninggalkan respon yang salah.’

Sama halnya dengan guru memberikan tugas yang mana
siswa tersebut pada dasarnya tidak mengetahui maksud atau

jawaban yang nantinya akan dijawab. Akan tetapi dengan adanya

8 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi. Ibid., h. 55-56.
® Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan., Ibid. h. 248-249.



guru memberikan hadiah secara cuma-cuma kepada siswa apabila
siswa dapat menjawab atau mengetahui pertanyaan tersebut. Para
siswa akhirnya berlomba-lomba menacari jawaban pertanyaan
tersebut dimana pun, seperti di internet, di buku atau kepada orang

yang lebih faham dengan pertanyaan yang diberikan oleh guru.

3 Ciri-ciri Pendekatan Behavioristik

Dalam setiap pendekatan pasti mempunyai ciri-ciri tertentu, berikut

adalah ciri-ciri pendekatan behavioristik :

a. Memusatkan perhatian kepada tingkah laku yang tampak dan
spesifik.

b. Kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan treatment.

c. Perumusan prosedur treatment yang spesifin yang sesuai dengan
masalah.

d. Penaksiran obyektif atas hasil-hasil terapi.*°
Adapun Kkarakteristik pendekatan behavioristik adalah :

a. Didasarkan pada teori yang dirumuskan secara tepat dan konsisten
yang mengarah kepada kesimpulan yang dapat diuji.

b. Berasal dari hasil penelaahan eksperimental yang secara khusus
direncanakan untuk menguji teori-teori dan kesimpulannya.

c. Memandang simptom sebagai respon bersyarat yang tidak sesuai.

19 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi., Ibid. h. 199.



d. Memandang symptom sebagai bukti adanya kekeliruan hasil
belajar.

e. Memandang bahwa simptom-simptom tingkah laku itu ditentukan
berdasarkan perbedaan individual yang terbentuk secara
kondisional dan antonom, sesuai dengan lingkungan masing-

masing.™*

Dengan demikian perilaku tidak hanya mengubah gejala perilakunya
menjadi akhlak terpuji saja, namun akan terjadi perubahan dalam
keseluruhan pribadinya, sehingga pendekatan behavioristik juga dapat

disebut dengan psikoterapi.

Jadi pendekatan behavioristik juga bertujuan menghilangkan simptom-
simptom yang maladaptif serta membentuk tingkah laku yang baru

dalam segi akhlak terpuji.

B. Akhlak
1 Pengertian Akhlak
Akhlak berasal dari bahasa arab yaitu Khulugun menurut bahasa
yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, tabiat. Sedangkan
menurut Imam Al-Ghazali akhlak ialah suatu sifat yang tertanam

dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan — perbuatan dengan

1 M.D. Dahlan, Beberapa Pendekatan dalam Penyuluhan (Konseling)., Ibid. h. 62-63.



mudah dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih
dahulu).*?

Terma akhlak dalam bahasa arab didefinisikan sebagai keadaan
jiwa yang menentukan tindakan seseorang.*®

Secara istilah, akhlak sebagai sifat yang tertanam dalam jiwa
manusia, sehingga dia akan muncul secara spontan bilamana
diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih

dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar.**

Orang yang mempunyai akhlak yang baik adalah orang yang tetap
kecenderungannya kepada hal yang baik dan orang yang
mempunyai akhlak yang tidak baik adalah orang yang tetap

kecenderungannya kepada hal yang buruk pula.”

Nabi Muhammad merupakan role model atau al-uswah hasanah
dalam hal akhlak. Beliau selalu memberikan contoh akhlak utama
kepada sahabat ataupun keluarganya dalam kehidupan segari-hari.
Akhlaknya yang utama ini merupakan manifestasi dari

keimanannya kepada Allah SWT.

12 Mustofa, Akhlak Tasawuf. Ibid.

18 Amril, Akhlak Tasawuf : Meretas Jalan Menuju Akhlak Mulia, (Pekanbaru : PT. Refika Aditama, 2015)., h.
1.

1% Sahriansyah, Ibadah dan Akhlak., Ibid. h. 175-176.
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2 Sumber Akhlak dalam Islam.

a. Al-Qur’an
Jelaslah Al-Qur’an menjadi sumber nilai-nilai dari akhlak.
Penampilan akhlak dalam Al-Qur’an tidak bersifat teotrikal
semata-mata, tetapi secara partikal berdasarkan realitas
sejarah manusia sepanjang zaman. Al-Qur’an adalah
sumber yang kaya dan berkesan bagi manusia untuk
memahami akhlak yang terkandung didalamnya dan
menghayatinya.

b. As-Sunnah
Dari As-sunnah dapat diketahui norma-norma baik dan
buruk yang merupakan fokus akhlak dalam islam. Melalui
As-Sunnah seorang muslim tahu mana yang halal dan mana

yang haram °

Dari dua sumber akhlak diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
sesorang yang mempunyai akhlak haruslah sesuai dengan Al-
Qur’an dan As-sunnah. Karena dari dua sumber itulah tercipta

akhlak sesuai apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW.

3 Ciri-ciri Akhlak
a. Kebaikannya bersifat mutlak, yaitu kebaikan yang terkandung
dalam akhlak merupakan kebaikan murni, baik untuk individu

maupun masyarakat luas, kapanpun dan di manapun.

18 sahriansyah, Ibadah dan Akhlak. Ibid,. h. 180-183.
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b. Kebaikannya bersifat menyeluruh, vyaitu kebaikan yang
terkandung di dalamnya merupakan kebaikan untuk seluruh
umat islam di segala zaman dan di tempat manapun.

c. Tempat langgeng dan mantap, yaitu kebaikan yang terkandung
di dalamnya bersifat tetap, tidak berubah oleh perubahan waktu
dan tempat atau perubahan kehidupan manusia.

d. Kewajiban yang harus dipatuhi, kebaikan yang terkandung di
dalamnya merupakan hukum yang harus dilaksanakan, sehingga
ada sanksi hukum tertentu bagi orang-orang yang tidak
melaksanakan.

e. Pengawasan yang menyeluruh, Allah memiliki sifat Maha
Mengetahui seluruh isi alam semesta, dan apa yang dilahirkan
dan disembunyikan oleh manusia, maka perbuatan manusia
selalu diawasi dan dimintai pertanggung jawaban atas apa yang
dilakukan. Tidak ada sedikit dzarah pun yang lepas dari
pengawasan Allah.*’

C. Pendidikan Agama Islam.
1 Pengertian Pendidikan Agama Islam.
Pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberinya awalan “pe”
dan akhiran “kan”, mengandung arti “perbuatan” (hal, cara, dan
sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani,

yaitu “pedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada

7 1bid., h. 194-195.
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anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan dalam bahasa inggris dengan
“education” yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam
bahasa Arab istilah ini sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang
berarti pendidikan. Atau dengan istilah lain yaitu proses transformasi
ilmu pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik agar ia memiliki
sikap dan semangat yang tinggi dalam memahami dan menyadari
kehidupannya sehingga terbentuk ketakwaan, budi pekerti, dan
kepribadian yang luhur.*® Jadi pendidikan secara istilah adalah
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap
anak didik oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.'® Pendidikan
juga diartikan sebagai latihan mental, moral, dan fisik yang bisa
menghasilkan manusia berbudaya tinggi maka pendidikan berarti
menumbuhkan personalitas (kepribadian) serta menanamkan rasa
tanggung jawab.”°

Sedangkan pendidikan Islam menurut Marimba adalah bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama islam menuju
kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran
Islam.?* Pendidikan agama Islam sekaligus pendidikan amal dan
pendidikan iman dan karena ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap

dan tingkan laku pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hidup

18 Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Kencana Prenadamedi Group, 2006), h. 12-13
1® Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Padang:Kalam Mulia, 1992), h. 1

2 Arifin, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2008), h. 7.

2! Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, ibid., h. 4.
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perorangan dan bersama, maka pendidikan agama Islam adalah
pendidikan individu dan pendidikan masyarakat.?

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian pendidikan agama Islam
adalah suatu pendidikan atau bimbingan yang diberikan oleh seorang
guru kepada siswa agar menjadi seseorang yang dewasa menurut
ukuran-ukuran Islam dan sesuai dengan syariat agama Islam.

2 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pengertian pendidikan agama Islam sebagai nama mata pelajaran
dipakai dilingkungan sekolah-sekolah yang bernaung di bawah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, berpadanan dengan mata
pelajaran lain seperti mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika,
Geografi, dan lain sebagainya. Pengertian pendidikan agama Islam
sebagai satuan pendidikan dipakai dalam lingkungan Departemen
Agama, dan berjenjang sejak dari Taman Kanak-kanak sampai ke
Perguruan Tinggi. Pengertian yang kedua mengacu kepada satuan
pendidikan persekolahan atau kelembagaan yang esensinya berbeda
dengan pengertian Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran di
sekolah-sekolah di lingkungan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.”® Mata pelajaran agama Islam diberikan kepada siswa
sesuai dengan jenjang sekolah masing-masing siswa, jenjang sekolah
siswa lebih tinggi maka pelajaran agama Islam yang mereka terima

juga lebih terperinci dan lebih dalam.

22 7akiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2006), h. 28.
28 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam., ibid.
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Mata pelajaran PAI salah satu mata pelajaran di sekolah yang
mempunyai peranan yang sangat strategis dan signifikan dalam
pembentukan akhlak dan pribadi siswa.?

D. Implementasi Pendekatan Behavioristik Untuk Meningkatkan Akhlak

Siswa Pada Mata Pelajaran PAL.

Menurut Imam Al-Ghazali akhlak ialah suatu sifat yang tertanam
dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan — perbuatan dengan mudah

dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dahulu).?

Di dalam akhlak terdapat akhlak terpuji yaitu akhlak yang dapat
disebut sebagai akhlak mahmudah yaitu akhlak baik yang terdapat di diri
seseorang. Jadi akhlak terpuji merupakan tingkah laku yang baik sebagai

tanda keimanan seorang hamba yang sempurna kepada Allah.

Maka orang yang mempunyai akhlak terpuji adalah orang yang
tetap kecenderungannya kepada hal yang baik dan orang yang mempunyai
akhlak tecela adalah orang yang tetap kecenderungannya kepada hal yang

buruk pula.

Sedangkan pembelajaran dengan pendekatan behavioristik
merupakan cara belajar dengan cara siswa memerankan atau

mendemonstrasikan atau mempraktekkan contoh salah satu akhlak terpuiji

2% Shindunuta, Menggagas Paradigma Pendidikan Demokrasi, Otonomi, Civil Society, Globalisasi. Ibid., h.
210.
25 Mustofa, Akhlak Tasawuf. Ibid.



15

terutama sikap ikhlas setelah guru menjelaskan tentang materi akhlak

terpuji sikap ikhlas.

Melalui pendekatan behavioristik, siswa dapat melatih dirinya
untuk mengingat isi bahan yang akan di perankan. Dengan siswa dapat
memahami dan menghayati isi bahan yang diperankan, siswa dapat
mendorong dirinya untuk berlatih sikap terpuji kepada sesama teman,

keluarga, guru, ataupun masyarakat.

Pembelajaran dengan pendekatan behavioristik menyajikan dalam
bentuk modelling, mungkin hampir sama dengan pembelajaran role
playing. Akan tetapi, dalam pendekatan behavioristik ini siswa dituntut
untuk lebih memahami peran dan jik mereka gagal maka mendapatkan
hukuman dan jika mereka berhasil maka mereka mendapatkan hadiah.
Peran tersebut terus di ulang hingga mereka benar-benar faham dan

mengerti sikap apa yang mereka perankan.

Pendekatan ini berpusat pada siswa, membuat siswa berlatih dan
memahami isi pembelajaran yaitu tentang akhlak terpuji materi sikap
ikhlas. Siswa Sekolah Dasar (SD) tahap berfikirnya masih operasioanal
konkrit dan lebih cenderung bermain dan mendapatkan hadiah daripada
belajar yang lebih serius dan menegangkan. Pendekatan ini dapat
menyalurkan hobi bermain mereka sekaligus dapat membuat siswa belajar.

Materi juga mudah untuk dipahami, karena disajikan dalam bentuk
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modelling atau berperan atau mempraktekkan. Jadi siswa tidak merasa

bosan untuk memahami isi materi.

Pembelajaran akhlak yang menyenangkan dan disajikan dengan
penyajian yang baru dan masih asing bagi mereka akan lebih
meningkatkan akhlak mereka. Pembelajaran menggunakan pendekatan
behavioristik jarang sekali digunakan oleh guru untuk menyampaikan
materi. Sehingga diharapkan melalui pendekatan yang menyenangkan ini
siswa dapat lebih meningkatkan akhlak mereka dalam kehidupan sehari-

hari.



